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Kemampuan motorik kasar adalah kemampuan anak dengan melakukan gerakan
dasar dengan menggunakan otot- otot besar. Adapun permasalahan yang
ditemukan anak masih sulit dalam melakukan gerakan dasar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana mengembangakan tarian heroik tajak
ugledi PAUD Al- Hibbah Lampisang Aceh Besar. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah anak di PAUD Al-
Hibbah Lampisang Aceh Besar usia 4-5 tahun. Objek penelitian adalah tarian
Heroik Tajak Ugle. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah observasi dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan penelitian
sampel dengan menggunakan purposive sampling. Hasil penelitianbahwa tarian
heroik berpengaruh terhadap motorik kasar anak. Hal ini terbukti dari hasil
analisis korelasi sebesar 810hasil ini terletak anatara 800-1000 yang berarti tarian
heroik mempunya ihubungan yang kuat dengan motorik kasar anak Dari hasil
pengujian hipotesis diperoleh nilai Fpiwyng 5.466 > Fapel 1.77 pada taraf signifikan
5% sehingga hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh positif yang signifikan
antara tarian heroikterhadap motorik kasar anak di PAUD Al-Hibbah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan suatu upaya pembinaan
anak sejak lahir sampai usia enam tahun, yang dilakukan dengan memberi
rangsangan pendidikan untuk membantu tumbuh kembangnya jasmani dan rohani
mereka agar memiliki kesiapan memasuki pendidikan dasar’.

Pendidikan anak usia dini pada hakikatnya ialah pendidikan yang
diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi ~ pertumbuhan dan
perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada pengembangan
kepribadian anak. Oleh karena itu, PAUD memberi kesempatan kepada anak
untuk mengembangkan kepribadian dan potensi secara maksimal.?

Pada pendidikan anak usia dini ada enam aspek yang harus di kembangkan
yaitu: nilai agama dan moral, fisik-motorik, bahasa, sosial-emosional, seni dan
kognitif, sangat penting bagi pendidik untuk dapat mengembangkan keenam
aspek perkembangan tersebut, salah satunya aspek perkembangan fisik motorik.>
Perkembangan adalah perubahan mental yang berlangsung secara bertahap dan
dalam waktu tertentu, misalnya dari kemampuan kecerdasan, sikap dan tingkah

laku.*

*Mulyasa, Manajemen PAUD (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014) h. 12

2Suyadi dan Maulidya, Konsep Dasar Paud ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013) h.
17

*Helmawati, Mengenal dan Memahami PAUD(Bandung: PT Remaja Rosdakarya , 2015)
h. 2

*Aep Rohendi dkk, Perkembangan Motorik (Bandung: Alfabeta, 2017) h.9



Pertumbuhan dan perkembangan masing-masing anak berbeda, ada yang
cepat dan ada yang lambat tergantung faktor bakat, lingkungan (gizi dan cara
perawatan), dan konvergensi (perpaduan antara bakat dan lingkungan), oleh sebab
itu perlakuan pada anak tidak boleh disamakan, sebaiknya mempertimbangkan
tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak.’Melatih perkembangan motorik
kasar anak, berupa gerak jasmani atau koordinasi gerakan tubuh pada anak, seperti
merangkak, berlari, berjinjit, melompat, bergantung, melempar dan menangkap
serta menjaga keseimbangan.®

Masa kanak-kanak merupakan masa kritis bagi perkembangan motoriknya,
oleh karena itu masa kanak-kanak merupakan saat yang tepat untuk mengajarkan
berbagai keterampilan motorik. Terdapat berbagai cara anak belajar keterampilan
motorik yaitu trial and error, meniru dan pelatihan yang memberikan hasil
berbeda, dan diperlukan perhatian yang besar terhadap metode/cara yang
digunakan anak untuk belajar keterampilan motorik.”

Dalam Al-Quran telah dijelaskan bahwa perkembangan anak dimulai

dalam beberapa tahapan yaitu Surah Al-Ghafir ayat 6 sebagai berikut:

*Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini Pengantar dalam Berbagai Aspek
(Jakarta:Kencana Prenada Media Group. 2011) h. 20

®Mursid, Belajar dan Pembelajaran PAUD (Bandung: Remaja Rosdakarya,2015) h. 11-
12

Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik (Jakarta: Prenada Media Group)
h. 15-16



(QS. Al- Ghafir ayat:6)c stixs 2l Atk Yab v iy O o L350 o

Artinya: “Dialah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari
setetes mani, sesudah itu dari segumpal darah, kemudian dilahirkannya kamu
sebagai seorang anak, kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu sampai
kepada masa dewasa, kemudian (dibiarkan kamu hidup lagi)sampai tua,
diantaranya kamu ada diwafatkan sebelum itu (kami perbuat demikian) supaya
kamu sampai kepada ajal yang ditentukan dan supaya kamu mengerti”. Sumber:
Departemen Agama RI (Al-Quran dan Terjemahan).

Ayat ini menjelaskan mengenai perkembangan fisik manusia terjadi
melalui beberapa tahap, yang diawali menjadi seorang anak, menjadi dewasa dan
menjadi tua, dari tahapan tersebut ada satu masa yang paling rentan terhadap
pembentukan karakter anak yaitu pada masa golden age atau masa emas tumbuh
kembang anak, pada masa itu anak mendapatkan informasi dan akan diserap tanpa
melihat baik atau buruknya.

Berdasarkan observasi awal di PAUD Al-Hibbah Kecamatan Aceh Besar
Gampong Lampisang Tahun Ajaran 2019/2020 khususnya pada kelompok A (usia
4-5 tahun) sebanyak 15 anak, bahwasanya kegiatan pembelajaran motorik kasar
yang dilakukan di PAUD tersebut belum sepenuhnya maksimal. Sebagian anak
masih belum mampu melakukan gerakan dengan baik, misalnya saja ketika senam
pagi, peneliti melihat sebagian dari anak mau melakukan gerakan, dan sebagian
dari anak kurang bersemangat dalam melakukan gerakan dan hanya berdiri

melihat temannya senam, dapat diketahui kegiatan senam merupakan bagian dari



motorik kasar yang dilakukan anak seminggu dua kali, yaitu pada hari Jumat dan
Sabtu. Kendala atau hambatan yang terjadi juga disebabkan oleh faktor internal
yang terdapat pada diri anak itu sendiri misalnya anak tersebut terlalu pendiam
atau malu. Faktor eksternal seperti dari gurunya, memberikan kegiatan dalam
bentuk permainan hanya sedikit, faktor dari orang tua dan keluarga, kurangnya
stimulasi yang berkaitan dengan motorik kasar.

Menurut Permendikbud No 137 Tahun 2014 menyatakan tingkat
pencapaian perkembangan motorik kasar anak usia 4-5 tahun diantaranya anak
sudah mampu melakukan gerakan melompat, dan lain-lain.® Tapi yang terjadi
dilapangan, masih banyak anak yang belum mampu melakukan gerakan dasar.
Seharusnya pada usia 4-5 tahun anak sudah bisa melakukan gerakan dasar tesebut
seperti melompat, berlari, berjalan, dll. Hal tersebut dikarenakan kurangnya
stimulasi yang diberikan serta metode yang tidak sesuai dengan usia anak. Pada
usia dini lumrahnya pembelajaran sambil bermain, dimana permainan tersebut
mengandung unsur pendidikan yang dapat mengembangkan potensi dalam diri
anak.

Hal ini sebagaimana yang peneliti temukan di PAUD Al-Hibbah
Lampisang, belum diterapkannya pembelajaran tari di PAUD tersebut untuk
mendukung perkembangan motorik kasar anak. Tarian hanya dipakai saat
perpisahan sekolah saja, menurut peneliti, ini merupakan permasalahan yang perlu
diatasi, karena pembelajaran tari merupakan salah satu pendukung perkembangan

motorik kasar anak.

®peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan ( Permendibud) Nomor 137 Tahun 2014
tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini.



Menurut Hibana dalam alfi motorik kasar pada anak sangat berpengaruh
dalam gerak tari, karena dengan gerakan —gerakan tari anak akan mengeluarkan
tenaga, dengan gerakan tari tersebut anak akan mampu mengekspresikan dirinya
lewat gerak tari dan irama musik sehingga motorik kasar anak bisa berkembang

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang dilakukan oleh Susi
Setiana Susanti 2017 yang berjudul “Upaya Meningkatkan Keterampilan Motorik
KasarMelalui Tari Topi Saya”.’ Dalam penelitian ini dikemukakan bahwasanya
dalam meningkatkan motorik kasar anak dapat dilakukan dengan cara kegiatan
yang menarik dan menyenangkan serta variatif sehingga anak tidak mudah bosan.
Hasil penelitian yang di dapatkan dari penelitian ini adalah bahwa kegiatan tarian
topi saya dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak dari sebelumnya.

Penelitian kedua dilakukan oleh Ristami Hariyanti As’ari 2017 yang
berjudul “Pengaruh Tari Pengembala Sapi Terhadap Kemampuan Fisik Motorik
Anak Kelompok B di TK Bunga Harapan Sumenep Madura”.'® Dalam penelitian
ini dikemukakan bahwasanya dalam meningkatkan motorik kasar anak sangat
cocok dengan tarian kreasi, dengan tarian sederhana dan lagu yang secara umum
dikenal oleh anak-anak, dengan demikian anak-anak akan bersemangat dalam
tarian tersebut. Hasil penelitian ini bahwa melalui tarian pengembala sapidapat

meningkatkan motorik kasar anak.

%Susi Setiana Susanti, Upaya Meningkatkan Keterampilan Motorik Kasar Melalui Tari
Topi Saya, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Edisi Enam Tahun Ke Enam 2017, h. 626

1%Ristami Hariyanti As’ari, Pengaruh Tari Pengembala Sapi Terhadap Kemampuan Fisik
Motorik Anak Kelompok B di Taman Kanak-Kanak Bunga Harapan Sumenep Madura,Jurnal
PAUD Teratai Vol 6 Nomor 3, 2017, h. 3



Penelitian selanjutnya dilakukan Henifo Oktari dkk 2019 yang berjudul “
Pengaruh Tari Ayam Modifikasi Terhadap Perkembangan Motorik Kasar Anak di
Taman Kanak-Kanak Jabal Rahmah Padang”.** Hasil penelitiannya bahwa
melalui tari ayam yang dimodifikasi dapat meningkatkan motorik kasar anak. hal
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan fisik tubuh anak dapat ditingkatkan
melalui permainan yang menarik bagi anak.

Dari beberapa penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa adanya
persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang sedang dilakukan saat ini, dan
adapun persamaannya adalah sama-sama meningkatkan motorik kasar
anak.perbedaannya adalah dalam meningkatkan motorik kasar beberapa peneliti
menggunakan kegiatan ataupun permainan yang berbeda-beda.

Dari hal tersebut, maka peneliti ingin mengangkat pokok permasalahan
yang berkaitan dengan gerakan motorik kasar anak, karena penerapan yang
digunakan tidak menyenangkan sehingga tidak menarik perhatian anak.
Mencermati masalah di atas maka perlu stimulasi yang dapat mengembangkan
motorikanak usia dini. Hal itu maka peneliti ingin mengembangkan motorik kasar
anak, yang akan dibahas dalam Skripsi ini dengan judul “Penerapan Tarian
Heroik* Tajak Ugle” Terhadap Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia 4-5 tahun

di PAUD Al- Hibbah Aceh Besar”.

“Henifo Oktari dkk, Pengaruh Tari Ayam Modifikasi Terhadap Perkembangan Motorik
Kasar Anak di Taman Kanak-Kanak Jabal Rahmah Padang, Jurnal PG — PAUD, Vol 6, Nomor 1,
April 2019, h. 32



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas maka
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: Apakah tarian heroik “tajak ugle”
berpengaruh untuk mengembangkan kemampuan motorik kasar anak di PAUD

Al- Hibbah Aceh Besar ?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui pengaruh kegiatan tarian heroik “tajak ugle” dalam
mengembangkan kemampuan motorik kasar anak di PAUD Al- Hibbah Aceh

Besar.

D. Hipotesis Penelitian

Ho. Apakah tarian heroik “tajak ugle” tidak berpengaruh untuk
mengembangkan kemampuan motorik kasar anak diPAUD Al- Hibbah
Lampisang

Ha: Apakah tarian heroik “fajak ugle berpengaruh untuk mengembangkan

kemampuan motorik kasar anak di PAUD Al- Hibbah Lampisan

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau

masukan bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan menambah kajian ilmu dunia



pendidikan khususnya ilmu tentang meningkatkan kemampuan motorik kasar

anak melalui tarian heroik “ tajak ugle”

2. Manfaat Praktis
a. Bagi peserta didik
1. Meningkatkan motorik kasar anak secara langsung dengan tarian
heroik “tajak ugle”

2. Mendapatkan proses pembelajaran yang menyenangkan

F. Definisi Operasional
Penulis akan menjelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judul, agar
tidak terjadi kesalahpahaman dalam memberi penafsiran. Adapun istilah yang

perlu dijelaskan adalah seperti uraian berikut ini:

1. Tarian Heroik “ Tajak Ugle”
Heroik / kepahlawanan adalah orang yang sangat gagah dan berani.*? Tari
heroik biasanya mengambil cerita-cerita yang berkisar pada kegagahan atau

kemenangan, misalnya Penjajahan Aceh dengan Belanda.™®

12 Tim Kkbi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta:Balai Pustaka, 2007) h. 11

13 Kamtini, ddk. Berkreativitas Melalui Kerajinan Tangan Dan Kesenian Di Sekolah
Dasar (Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Direktorat
Ketenagaan, 2006) h. 144



2. Motorik Kasar
Motorik kasar adalah kemampuan anak beraktivitas dengan menggunakan
otot-otot besarnya.Kemampuan menggunakan otot-otot besar ini bagi anak
merupakan gerak dasar.Kemampuan ini biasanya anak lakukan guna

meningkatkan kualitas hidup.*

3. Kelompok A (usia 4-5 tahun)
Anak Usia Dini merupakan usia yang sangat penting bagi perkembangan
anak yang disebut masa keemasan. Anak yang dimaksud dalam penelitian ini

adalah yang berusia 4-5 tahun.

¥samsudin, Pembelajaran Motorik di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: Prenada Media
Group, 2008) h.117



BAB Il
KAJIAN TEORETIS

A. Motorik Kasar
1. Pengertian Motorik Kasar

Motorik kasar adalah kemampuan anak beraktivitas dengan menggunakan
otot-otot besar.'Menurut Gallahue dalam Ade Agusriani motorik kasar merupakan
gerak yang menggunakan otot-otot besar pada tubuh, kebanyakan olahraga
menggunakan kemampuan motorik kasar.? Menurut Fikriyati dalam Maria
Hidayanti, motorik kasar adalah sebagai gerakan tubuh yang menggunakan otot-
otot besar atau sebagian besar atau seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh
kematangan anak itu sendiri.> Sedangkan menurut Marotz dan Allen, bahwa
motorik kasar merujuk pada gerakan otot besar seperti keterampilan alat gerak
(berjalan, berenang, atau melompat- lompat) dan gerakan lokomotor (duduk,
mendorong, dan menarik atau jongkok).*

Dari definisi di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa motorik kasar
adalah suatu upaya gerakan yang menggunakan otot-otot supaya dapat berjalan

untuk merangkak, ketangkasan, kelenturan, kekuatan, kecepatan dan ketahanan.

'Samsudin, Pembelajaran Motorik di Taman Kanak-Kanak,,, h.11

’Ade Agusriani, “Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar Dan Kepercayaan Diri
Melalui Bermain Gerak penelitian Tindakan Kelas di Kelompok B Taman Kanak-Kanak Melati
Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan”. Jurnal Pendidikan Usia Dini, Vol 9 Edisi 1 (2015), h.35

*Maria Hidayanti, “ Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar Anak Melalui Permainan
Bakiak Paud PPs Universitas Neger i Jakarta”. Jurnal Pendidikan Usia Dini, Vol 7 No 1(2013),
h.196

*Sholatul Hayati, dkk “ Pengaruh Game Tradisional Motivasi Belajar dan Gaya
Pembelajaran Terhadap Keterampilan Anak Kecil” . Jurnal Internasional dan Pendidikan dan
Penelitian Vol 5 no7juli (2017) Issn 2411-5681 h. 54
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2. Kemampuan Motorik Kasar

Menurut Gallahue ada tiga kemampuan motorik, yaitu: (a) kemampuan
lokomotor yaitu kemampuan untuk melakukan gerakan anggota tubuh untuk
membuat seluruh tubuh berpindah tempat, (b) kemampuan non-lokomotor yaitu
dimana seluruh anggota tubuh tidak berpindah tempat, dan (c) kemampuan
manipulatif. Ketiga kemampuan motorik tersebut saling berpengaruh satu sama
lain. Artinya, kemampuan tersebut akan terkendali apabila pengendalian gerakan
dengan ketiga komponen tersebut. Menurut Hurlock kemampuan motorik kasar
adalah sebagai pengendalian gerakan tubuh melalui kegiatan yang terkoordinir
antara susunan saraf, otot, otak, dan spinal cord, yaitu kemampuan yang
diperlukan sejak usia balita sebagai bagian dari pertumbuhan dan perkembangan
anak. Menurut Rusli Lutan bahwa kemampuan motorik kasar adalah kapasitas
seseorang yang berkaitan dengan pelaksanaan dan peragaan suatu keterampilan
yang relatif melekat setelah masa kanak- kanak.> Menurut George H.
Sagemengemukakan bahwa kemampuan motorik adalah kapasitas individu yang
berhubungan dengan Kkinerja dalam berbagai melakukan keterampilan yang
didapatkan sejak masa kanak-kanak. Kemampuan dalam melakukan sesuatu yang
dipelajari melalui berbagai praktek dan bergantung pada kemampuan yang
mendasarinya, seperti keseimbangan.®

Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan motorik kasar adalah

kemampuan anak dengan melakukan gerak dasar dengan menggunakan otot- otot

>George, Sage, Motor Learningand Control
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besar. Yang sangat diperlukan saat usia golden age, dan harus distimulasi secara
baik.
Indikator Pencapaian Perkembangan Anak

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 137 Tahun 2014 tentang indikator tingkat pencapaian perkembangan
motorik kasar pada anak usia 4-5 tahun

Tabel 2.2 Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak

Fisik Motorik Usia 4-5 tahun

Motorik Kasar Melakukangerakan melompat, meloncat,
danberlari secara terkoordinasi

Sumber: Peraturan Menteri Pendidikan Dan Budaya No. 137

3. Tujuan dan Fungsi Motorik Kasar Bagi Anak
a. Tujuan Motorik Kasar
Menurut Sumantri tujuan pengembangan motorik kasar adalah

sebagai berikut:

1) Mampu meningkatkan keterampilan gerak.

2) Mampu memelihara dan meningkatkan dan kebugaran jasmani.

3) Mampu menanamkan sikap percaya diri

4) Mampu bekerjasama

5) Mampu berperilaku disiplin, jujur, dan sportif.

Sedangkan fungsinya sebagai berikut:’
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1) Sebagai alat pemacu pertumbuhan dan perkembangan jasmani, dan
kesehatan untuk anak usia dini.

2) Sebagai alat untuk membentuk, membangun dan memperkuat
tubuh anak usia dini.

3) Sebagai alat melatih keterampilan dan ketangkasan gerak juga daya
pikir anak usia dini.

4) Sebagai alat untuk meningkatkan perkembangan emosional.

5) Sebagai alat untuk meningkatkan perkembangan sosial.

6) Sebagai alat untuk menumbuhkan perasaan senang dan memahami

manfaat kesehatan pribadi.

4. Manfaat Motorik Kasar Bagi Anak

Dengan melakukan kegiatan motorik kasar diharapkan anak dapat melakukan
aktivitas yang melibatkan koordinasi sebagian besar bagian tubuh anak adapun
manfaat dari pengembangan motorik kasar anak, yaitu: (a) dapat meningkatkan
keterampilan gerak, (b) mampu memelihara dan meningkatkan kebugaran
jasmani, (c)dapat menanamkan percaya diri, (d) mampu meningkatkan kerjasama,
(e) mampu berperilaku disiplin, jujur, dan sportif.®

Sedangkan menurut Endang Rini Sukamti bahwa motorik kasar mempunyai

manfaat untuk membantu anak memperolen kemandiriannya, selain itu juga

"Sumantri, Model Pengembangan Keterampilan Motorik Anak Usia Dini, (Departemen
Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Direktorat Pembinaan Pendidikan
Tenaga Kependidikan Dan Ketenagaan Perguruan Tinggi Jakarta 2005) h. 9-10

8Miller, susan E.; Krantz, Murray, An Application to Integration of Fine and Gross
Motor Skills of Young Children. Perceptual and Motor Skills, Vol 52. No 3. 1981, h. 91-98
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bermanfaat untuk membantu anak mendapatkan penerimaan sosial. Sesuai dengan
manfaat yang dilayaninya dalam penyesuaian sosial dan pribadi anak,
keterampilan motorik kasar dapat dibagi dalam empat kategori yaitu:®
a. Keterampilan bantu diri
Untuk mencapai kemandiriannya, anak harus mempelajari keterampilan
motorik yang anak mampu melakukan segala sesuatu bagi diri mereka
sendiri.
b. Keterampilan bantu sosial
Untuk menjadi anggota kelompok sosial yang diterima di dalam
keluarga, anak harus menjadi anggota yang kooperatif.
c. Keterampilan bermain
Untuk dapat menikmati kegiatan kelompok sebaya atau untuk dapat
menghibur diri diluar kelompok sebaya, anak harus mempelajari
keterampilan bermain bola dan memanipulasi alat bermain.
d. Keterampilan sekolah
Pada tahun permulaan sekolah, sebagian besar pekerjaan melibatkan
keterampilan motorik misalnya menari.Semakin banyak dan semakin baik
pula penyesuaian sosial yang dilakukan dan semakin baik prestasi
sekolahnya, baik dalam prestasi akademis maupun prestasi yang bukan

akademis.

Endang Rini Sukamtim, Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia Dini. Jurnal Anak
Usia Dini FIK UNY h. 17
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Menurut Hurlock ada beberapa manfaat motorik kasar bagi anak yaitu:*°

a. Melalui keterampilan motorik, anak dapat menghibur dirinya dan
memperoleh perasaan senang, seperti anak merasa senang dengan
memiliki keterampilan memainkan boneka, melempar, dan menangkap
bola, dan memainkan alat-alat permainan.

b. Melalui keterampilan motorik, anak dapat beranjak dari kondisi yang
tidak berdaya pada bulan-bulan pertama kehidupan, ke kondisi yang
bebas, tidak bergantung). Anak dapat bergerak dari satu tempat ke
tempat yang lain dan dapat berbuat sendiri untuk dirinya.

c. Melalui keterampilan motorik, anak dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungan sekolah. Pada usia prasekolah (taman kanak-kanak) anak
sudah dapat dilatih menulis, menggambar, melukis, berbaris- baris

d. Melalui perkembangan motorik yang normal memungkinkan anak
dapat bermain atau bergaul dengan teman sebayanya, sedangkan yang
tidak normal akan menghambat anak untuk dapat bergaul dengan
teman sebayanya bahkan dia akan terkucil atau menjadi anak yang
terpinggirkan

5. Tahapan Perkembangan Fisik Motorik Kasar
Menurut Santrock tahap perkembangan motorik kasar pada usia 3 tahun
sampai dengan 5 tahun yaitu sebagai berikut:*

a. Pada usia 3 tahun anak-anak, menikmati gerakan sederhana, seperti
meloncat, melompat, dan berlari bolak balik yang ia lakukan hanya
semata-mata senang melakukan aktivitas tersebut.

b. Pada anak usia 4 tahun, anak-anak menikmati jenis aktivitas yang
sama, tetapi mereka menjadi lebih senang berpetualang.

c. Pada usia 5 tahun, anak- anak bahkan lebih senang berpetualang

dibandingkan saat mereka berusia 4 tahun. Sudah lazim bagi anak-

19Elizabeth B, Harlock Perkembangan Anak( Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama 1978)
h. 119

samsudin, Pembelajaran Motorik di Taman Kanak-Kanak, (Litera: Jakarta, 2008) h. 10
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anak berusia 5 tahun yang percaya diri untuk objek pendekatan
praktis. Anak berusia 5 tahun senang berlari cepat.

Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa pada usia tersebut
perkembangan fisik motorik anak memiliki tahap yang berbeda-beda sesuai
dengan tingkat umur anak. Fase tersebut adalah fase yang sangat perlu
diperhatikan oleh para orang tua dan guru karena mempengaruhi usia anak
selanjutnya.

Menurut Samsudin, tahapan perkembangan motorik ada 3, yaitu:*?

b. Tahapan verbal kognitif

Tahap belajar motorik melalui uraian lisan atau penjelasan dengan
maksud agar anak memahami gerak yang akan dilakukannya.

c. Tahap asosiatif

Pada tahap ini perkembangan anak TK sedang memasuki masa
pemahaman dari gerakan yang dipelajarinya.

d. Tahap automasi

Pada tahap ini anak TK sudah dapat melakukan gerakan dengan benar
baik dan spontan.
5. Prinsip Perkembangan Motorik Kasar

Prinsip utama perkembangan motorik anak usia dini adalah koordinasi

gerakan motorik kasar yaitu:*®
a. Anak usia TK sudah memiliki kemampuan untuk melihat dengan fokus

yang benar sehingga dengan menggunakan gerak dan lagu anak bisa

melatih motorik kasarnya.

2samsudin, Pembelajaran Motorik di Taman Kanak-Kanak,,, h. 11

BAip Saripudin, Analisis Tumbuh Kembang Anak Ditinjau Dari Aspek Perkembangan
Motorik Kasar Anak Usia Dini, Jurnal Equalita: Vol, no 1 2019 h. 116
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b. Anak usia TK telah dapat melakukan serangkaian gerakan secara
berkelanjutan misalnya gerak menggunakan satu kaki, menyeimbangkan
tubuh dan sebagainya.

c. Guru perlu memberikan relaksasi pada anak setelah mereka beraktivitas
atau melakukan suatu gerakan.

d. Tenaga sebagai guru TK memberikan aktivitas kepada anak TK sebagai

contoh meloncat dan menyeimbangkan tubuh.

6. Unsur Keterampilan Motorik Kasar
Menurut Toho Cholik Mutohir dan Gusriunsur-unsur keterampilan motorik
diantaranya:**

a. Kekuatan adalah keterampilan sekelompok otot untuk menimbulkan tenaga
sewaktu kontraksi. Kekuatan otot harus dimiliki anak sejak dini. Apabila
anak tidak memiliki otot tertentu anak tidak dapat melakukan aktivitas
bermain yang menggunakan fisik seperti: berlari, melempar, memanjat,
bergantung, dan mendorong

b. Koordinasi adalah keterampilan untuk mempersatukan atau memisahkan
dalam suatu tugas yang kompleks. Dengan ketentuan bahwa gerakan
koordinasi meliputi kesempurnaan waktu antara otot dan sistem saraf.

c. Kecepatan adalah sebagai keterampilan yang berdasarkan keletukan dalam

suatu waktu tertentu. Misal: berapa jarak yang ditempuh anak dalam

¥Toho C. M dan Gusril, Perkembangan Motorik Pada Masa Anak- Anak ( Jakarta:
Depdiknas, 2004) h. 50-51
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melakukan lari empat detik, semakin jauh jarak yang ditempuh anak, maka
semakin tinggi kecepatannya.

d. Keseimbangan adalah keterampilan seseorang untuk mempertahankan
tubuh dalam berbagai posisi. Keseimbangan dibagi menjadi dua bentuk
yaitu: keseimbangan statis dan dinamis.

e. Kelincahan adalah keterampilan seseorang mengubah arah dan posisi tubuh

dengan cepat dan tepat pada waktu bergerak dari titik ke titik yang lain.

7. Faktor-Faktor Penentu Keterampilan Motorik
Pencapaian suatu keterampilan dianggap dipengaruhi oleh banyak
faktor.Menurut Mahendara dalam buku Sumantri faktor-faktor keterampilan
motorik secara umum dibedakan menjadi tiga yaitu:
a. Faktor Proses Belajar
Proses belajar yang baik tentunya harus mendukung upaya menjadikan
pembelajaran pada setiap anak atau peserta didiknya. Dalam pembelajaran
motorik, proses belajar yang harus diciptakan adalah dilakukan berdasarkan
tahapan yang digariskan oleh teori dan teori pembelajaran mengarahkan kita
pada pemahaman tentang metode pengembangan atau pembelajaran yang
efektif.
b. Faktor Pribadi (Personal Factor)
Setiap orang (pribadi) merupakan individu yang berbeda-beda, baik dalam
fisik, mental sosial, maupun kemampuannya. Setiap anak memiliki

kecerdasan yang berbeda- beda ada yang cepat dan lambat.
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c. Faktor Situasional
Faktor situasional sebenarnya berhubungan dengan faktor lingkungan dan
faktor lain yang mampu memberikan perubahan makna serta situasi pada
kondisi pembelajaran. Faktor ini pada pelaksanaannya akan mempengaruhi
proses pembelajaran dan kondisi pribadi anak, yang kesemuanya berjalin

saling menunjang atau melemahkan.*

8. Karakteristik Anak Usia Dini
Berikut ini beberapa karakteristik anak usia dini secara umum sebagai
berikut:*®

a. Unik, yaitu sifat anak itu berbeda satu dengan yang lainnya. Anak
memiliki bawaan, minat, kapabilitas, dan latar belakang kehidupan
masing-masing.

b. Egosentris, yaitu anak lebih cenderung melihat dan memahami sesuatu
dari sudut pandang dan kepentingannya sendiri.

c. Aktif dan energik, yaitu anak lazimnya senang melakukan berbagai
aktivitas. Selama terjaga dari tidur, anak seolah-olah tidak pernah
lelah, tidak pernah bosan, dan tidak pernah berhenti dari aktivitas.

d. Rasa ingin tahu yang kuat dan antusias terhadap banyak hal.yaitu, anak
cenderung memerhatikan, “membicarakan, dan mempertanyakan
berbagai hal yang sempat dilihat dan didengarnya, terutama hal-hal
yang baru.

e. Eksploratif dan berjiwa berpetualang, yaitu anak terdorong oleh rasa
ingin tahu yang kuat dan senang menjelajah, mencoba, dan

mempelajari hal-hal yang baru.

Sumantri, Model Pengembangan Keterampilan Motorik Anak Usia Dini,,, h. 110-113

®\Muhammad Fadlillah, Desain Pembelajaran PAUD,,, h. 57
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Karakteristik anak usia 4-5 tahun di antaranya yaitu:*’

a. Berkaitan dengan perkembangan fisik, anak sangat aktif
melakukan  berbagai kegiatan. Hal ini  bermanfaatuntuk
pengembangan otot-otot kecil maupun besar, seperti manjat,
melompat, lari dan lain sebagainya.

b. Perkembangan bahasa juga semakin baik. Anak sudah mampu
memahami pembicaraan orang lain dan mampu mengungkapkan
pikiran atau perasaannya,seperti meniru, mengulang pembicaraan.

c. Perkembangan kognitif (daya pikir) sangat pesat, ditunjukkan

dengan rasa ingin tahu anak yang luar biasa terhadap lingkungan
sekitar.

Langkah-Langkah dalam Mengembangkan Motorik Kasar Anak
Mengajak anak melakukan olahraga bersama-sama dan menjadi kegiatan
yang menyenangkan.

Memberikan komentar positif terhadap keberhasilan yang diperoleh anak
dalam aktivitas-aktivitas motorik kasar.

Memberikan kesempatan kepada anak untuk bertanya hal-hal yang
berkaitan dengan kegiatan motorik kasar.

Meyakinkan anak bahwa mereka mampu melakukan aktivitas fisik yang

akan dicobanya.

Y|sjoni, Model Pembelajaran Anak Usia Dini. (Bandung: Alfabeta, 2009) h. 25-26
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e. Menjadi model dalam kegiatan-kegiatan pengembangan kemampuan
fisik.

Berdasarkanuraian  diatas, dapat disimpulkan  bahwa  dalam
mengembangkan motorik kasar anak memiliki cara yang bervariasi dan kreatif
sehingga dapat memudahkan bagi para orang tua dan guru dalam
mengaplikasikannya.

10. Upaya yang dapat Dilakukan Guru dalam Meningkatkan Gerakan
Motorik Kasar Anak Sebagai Berikut:

Menurut Fildzah Imani cara guru dalam meningkatkan motorik kasar anak

yaitu:

1) Menyediakan peralatan atau lingkungan yang mungkin anak melatih
keterampilan motoriknya. Tempat dan alat berlatih keterampilan motorik
harus aman.

2) Memperlakukan anak dengansama. Jangan membandingkan kemampuan
satu anak didepan anak lain karena setiap anak adalah unik. Penguasaan
keterampilan motorik anak tidak ada yang sama.

3) Memperkenalkan berbagai jenis keterampilan motorik

4) Meningkatkan kesabaran guru karena setiap anak memiliki jangka waktu
sendiri dalam menguasai suatu keterampilan.

5) Aktivitas fisik yang diberikan ke anak harus bervariasi, yaitu aktivitas
untuk bermain dan bergembira sambil menggerakkan badan.

6) Berilah anak aktivitas fisik yang memungkinkan anak menikmati dan

dapat mencapai kemampuan yang diharapkan sesuai perkembangannya.
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7) Saat melakukan aktivitas fisik yang menepatkan anak bersama beberapa
anak lain, maka anak sebaiknya diberikan arahan untuk dapat menerima
kehadiran dan bekerjasama dengan anak lain.*®

Dapat diambil kesimpulan bahwa guru harus mengetahui jenis permainan,
atau tarian yang berkaitan dengan motorik kasar anak, guru harus wajib
mengetahui kecerdasan anak bahwa kecerdasan itu berbeda-beda dan unik tidak
boleh disamakan, guru harus membuat pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif
dan menyenangkan.

Adapun hal-hal yang perlu dihindari orang tua atau guru dalam
mengembangkan kemampuan motorik kasar anak adalah antara lain:*°

a. Berteriak kepada anak, misalnya jika anak jatuh.

b. Menghakimi anak jika dia kalah bertanding dengan anak lain.

c. Mengejek anak, misalnya menyebutnya penakut.

d. Membandingkan kemampuan fisik anak dengan anak lain.

11. Peranan Guru dalam Proses Peningkatan Motorik Kasar Anak
Guru PAUD dituntut menguasai bidang gerapan motorik kasar yang
sangat luas.Ada tiga kelompok besar gerak fundamental yang harus dikuasai,
yaitu gerak lokomotor, non lokomotor, dan manipulasi.Mereka harus mampu

memperagakan teknik gerak yang benar sesuai dengan ketentuan di dalam

'8Fildzah Imani dkk “ Upaya meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar anak usia 5-6
Tahun melalui Kegiatan Menari Animal Chiken Dance,,, h.7

Anita Yus, Penilaian Perkembangan Belajar Anak Taman Kanak- Kanak, ( Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2011)
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kinesiologi (ilmu gerak), dan memilih serta menerapkan metode dan strategi
pembelajaran gerak yang tepat.?’ Arah dari tuntutan atau kemampuan tersebut
adalah agar anak usia dini benar-benar mendapatkan pelayan optimal dalam
mencapai STPPA dan kesiapan belajar motorik serta kesiapan belajar secara
umum di sekolah dasar. Berdasarkan Permendikbud Nomor 137 tahun 2014 pasal
25, ayat 1 butir b mengatur bahwa kualifikasi akademik guru PAUD memiliki
ijazah diploma 4(D-1V) atau sarjana (S1) kependidikan lainnya relevan
psikologi.?*

Guru PAUD harus mampu memberikan pengalaman gerak yang memadai
bagi setiap anak, sebab penelitian Dortaj dan Asemi telah membuktikan adanya
efek dari program motorik dengan memilih keterampilan kognitif/motorik dan
prestasi akademik pada siswa yang mengalami keterlambatan dalam belajar
kognitif motorik. mereka menemukan bahwa program yang telah disusun dan
dicobakan memiliki efek positif pada perkembangan kemampuan kognitif-
motorik termasuk keseimbangan dinamis dan statis, kecepatan, koordinasi,
akurasi, kekuatan, dan peningkatan prestasi akademik. Guru PAUD harus
mengantarkan anak usia dini-mencapai standar tingkat pencapaian perkembangan

anak (STTPA), termasuk di dalamnya perkembangan motorik kasar.?

PwWidodo, “Kompetensi Guru Dalam Pengembangan Keterampilan Motorik Kasar Anak
Usia Dini Berdasarkan Kualifikasi Akademik” Jurnal limiah Visi PGTK PAUD Vol 12, no 1 Juni
2017

'Widodo, “Kompetensi Guru Dalam Pengembangan Keterampilan Motorik Kasar Anak
Usia Dini Berdasarkan Kualifikasi Akademik,,, h 7

2Widodo, “Kompetensi Guru Dalam Pengembangan Keterampilan Motorik Kasar Anak
Usia DinBerdasarkan Kualifikasi Akademik,,, h 10
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Dari kesimpulan di atas bahwa Guru PAUD mempunyai peran
mengantarkan anak usia dini mencapai kesiapan belajar motorik di sekolah dasar
sesuai dengan K13, mencapai STTPA terutama dalam motorik dasar dan
memberikan pengalaman gerak yang memadai.Oleh karena itu, maka guru PAUD

harus melakukan program pengembangan motorik bagi peserta didik.

B. Tarian

1. Pengertian Tarian

Tari merupakan gerak tubuh yang dilakukan secara berirama dan dilakukan
pada waktu dan tempat tertentu.Kussudiarjo dalam Asrul dan Amad Syukri
Sitorus menjelaskan seni tari adalah keindahan bentuk dari anggota badan
manusia yang bergerak, berirama, dan berjiwa harmonis.?® Menurut Hawkins
dalam Masganti mengungkapkan bahwa tari merupakan ekspresi perasaan
manusia ekspresi perasaan manusia yang diubah oleh imajinasi dan diberi
bentuk medis gerak sehingga menjadi bentuk gerak simbolis sebagai bentuk
ungkapan.

Tarian heroik/ kepahlawanan ini- mempunyai sifat gagah, angkuh,
berwibawa, berani, jantan, keperwiraan yang rupanya selalu dikagumi orang
karena mempunyai daya tarik yang kuat. Tari heroik biasanya mengambil cerita-
cerita yang berkisar pada kegagahan atau kemenangan, misalnya Penjajahan Aceh

dengan Belanda.**

BFildzah Imani dkk “ Upaya meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar anak usia 5-6
Tahun melalui Kegiatan Menari Animal Chiken Dance,,,9
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Tarian heroik tajak ugle adalah tarian tradisonal, tari tradisional ialah
semua tarian yang telah mengalami perjalanan sejarah yang cukup lama, yang
selalu bertumpu pada pola-pola tradisi yang telah ada. Tarian heroik tajak ugle
adalah tarian yang mengandung nilai- nilai keagamaan dan unsur- unsur
kepahlawanan yang patut dicontohkan oleh anak usia dini.

Syair tarian heroik “tajak ugle” memiliki Sya’ir sebagai berikut:

Ta euklah ugle alahai mak sinyak tajak koh kayee

Paneuk takoh Ihee alahai mak sinyak panyang takoh dua

Meuhan ta pateuh alahai mak sinyak amanah guree

akhirat teuntee alahai mak sinyak tamong lam neuraka

Tarian heroik “Tajak Ugle” memiliki arti dan makna tersendiri yang
mengandung pesan “yang dialami oleh utusan raja dan ulama Aceh menyuruh
panglima laout membawa rempah-rempah ke Turki untuk ditukar dengan senjata
supaya bisa memerang belanda. Sudah sekian lama ditunggu tidak kembali,
ternyata dia tidak pergi ke Turki tetapi dia menjual rempah-rempah itu dan dia
pergi ke negeri belanda dan bekerjasama dengan orang belanda.”®

Suatu hari utusan ini pulang ke Aceh didampingi oleh utusan belanda dan

menjumpai ulama Aceh. Ketika berjumpa dengan ulama Aceh dan bernegosiasi

2 Kamtini, ddk. Berkreativitas Melalui Kerajinan Tangan Dan Kesenian Di Sekolah
Dasar (Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Direktorat
Ketenagaan, 2006) h. 144

»Muhammad Gade Ismail ,Seunebok Lada, Ulebalang dan Kumpeni: Perkembangan
Sosial Ekonomi di Daerah Batas Aceh Timur, (Leiden:Academish Proefschrift de
Rijksuniversiteitte Leiden, 1991) h. 5
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supaya orang Aceh mau bekerjasama dengan orang belanda.Ulama tersebut
mengatakan tunggu sebentar dan beliau naik kerumah, diambil sebelah pedang
langsung turun kebawah dipotongnya orang Aceh dengan tiga potongan, dan
orang Belanda di potong menjadi dua potongan.?®

Dalam tarian tersebut digunakan metode demonstrasi. Metode demonstrasi
adalah metode yang menekan cara mengerjakan sesuatu dengan beramai-ramai
diikuti dengan penjelasan, petunjuk atau peragaan langsung dari guru.?” Menurut
Daryanto pembelajaran demonstrasi merupakan suatu cara penyajian informasi
dalam kegiatan belajar mengajar dengan mempertunjukkan tentang cara
melakukan sesuatu disertai penjelasan secara visual dari proses dengan jelas.”®
Dalam pembelajaran terdapat beberapa metode di antaranya metode bercerita,
metode bermain dan metode demonstrasi, metode ceramah, metode tanya jawab
dan lain-lain. Penelitian iniakan berfokus pada satu metode yaitu metode
demonstrasi, namun juga tetap didukung oleh metode lain seperti metode

ceramah, Tanya jawab dan lain-lain.

%|smail Yakub,Teungku Chik Ditiro Pahlawan Besar (Jakarta: Bulan Bintang, 1953 ) h.
15-16
?’Mursid, Belajar dan Pembelajaran PAUD, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015) h.40

Galuh Puspa Rara dkk, “Penggunaan Model Demonstrasi dalam Materi Ajar Instalasi
Sistem Operasi” Jurnal Dinamikas Vol 5 Nomor 3 Juli 2015 h. 7
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2. Jenis- Jenis Tari

1. Tari Tradisional

Tari tradisional ialah semua tarian yang telah mengalami perjalanan
sejarah yang cukup lama, yang selalu bertumpu pada pola-pola tradisi
yang telah ada.
2. Tari Kreasi Baru

Tari kreasi baru adalah tarian yang diciptakan dalam bentuk baru.
Tarian baru ini diciptakan dengan maksud untuk memenuhi ekspresi dan
keinginan bathin para penciptanya.
3. Tari Tradisional Kerakyatan

Merupakan tarian tradisional yang dikembangkan oleh kalangan
rakyat biasa. Tarian ini memiliki gerakan yang tidak terlalu baku dan bisa
diimprove. Baik ragam gerakan maupun kostum yang digunakan tergolong
sederhana.
4. Tari Tradisional Klasik

Merupakan tari tradional yang dikembangkan oleh kalangan
bangsawan istana ataupun keraton. Tarian ini sudah baku atau tidak boleh
diubah geraknnya. Ciri gerakan tari tradisional kelasik adalah anggun atau
berwibawa dengan kostum yang mewah, tarian seperti ini biasanya

digunakan dalam upacara adat maupun menyambut tamu kehormatan.
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3. Bentuk- bentuk Penyajian
Beberapa bentuk penyajian tari yang terbagi atas:
a. Tari tunggal
Tari tunggal yaitu tari yang diciptakan untuk ditarikan seseorang
diri. Tari tunggal mempunyai gerak-gerak dasar yang sangat sulit dan
juga komposisi yang banyak variasinya, juga gerak- gerak kecil pun
harus diperhatikan.?
b. Tari berpasangan
Tari berpasangan memang ditarikan secara berpasangan oleh 2
(dua)orang penari secara bersama-sama, saling kait mengaitkan
membawakan sebuah tarian.
c. Tari Kelompok
Tari kelompok ini diartikan lebih dari 2 (dua) orang secara bersama-
sama, yang mana tari akan lebih menyentuh kalau ditarikan secara
bersama-sama.
4. Unsur Keindahan Tari
Ada beberapa unsur keindahan tari sebagai berikut:*°

a. Wiraga

»Aceh Iwan Suryawan, Profesionalisme Guru Pendidikan Seni, (Bandung: CV, Mughni
Sejahtera, 2004) h. 115

%0 Kamtini, ddk. Berkreativitas Melalui Kerajinan Tangan Dan Kesenian Di Sekolah
Dasar ,,, h. 155
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Wiraga adalah suatu kemampuan atau keterampilan penari untuk
menyampaikan suatu maksud atau isi hati melalui gerak yang
ditampilakan.
b. Wirama
Adalah suatu keterampilan atau kemampuan penari dalam
mengikuti pengaturan atau tempo atau irama sebagai titik tolak untuk
bergerak.
c. Wirasa
Adalah suatu kemampuan atau keterampilan yang dimiliki seorang
penari untuk menghayati suatu makna yang terkandung dalam sebuah
tarian yang ditampilkan.
d. Harmonisasi
Adalah suatu unsur keselarasan atau keseimbangan perpaduan
antara beberapa unsur yang turut membangkitkan daya pikir,
pemusatan, pikiran, rasa, serta laku yang dibawakan sebagai unsur
yang mendorong keberhasilan penampilan tarian tersebut.
5. Unsur- Unsur dalam Seni Tari
Unsur — unsur dalam seni tari yaitu sebagai berikut.*
1. Tenaga
Tenaga adalah kekuatan yang mendorong terjadinya gerak.
Kekuatan itu adalah berat/ ringan dan kuat/ lemah.

2. Ruang

$lwidia Pekerti, dkk, Metode Pengembangan Seni ( Tanggerang Selstsn: Universitas
Terbuka, 2012) h. 23-36
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Ruang adalah tempat untuk bergerak, tempat untuk bergerak dalam
pengertian harfiah adalah panggung atau pentas tempat untuk menari,
baik panggung tertutup maupun panggung terbuka namun di dalam
tari dikenal pula tempat untuk bergerak yang bersifat imajinatif.

3. Waktu

Waktu adalah waktu yang diperlukan penari dalam melakukan
gerak waktu tergantung dari cepat lambatnya (tempo)penari dalam
melakukan gerak, panjang pendeknya ketukan (ritme) dalam
melakukan gerak dan lamanya (durasi ) penari dalam melakukan

gerak.

6. Fungsi Seni Tari
Berdasarkan fungsi seni tari terdapat beberapa fungsi diantaranya:*
a. Tari sebagai sarana upacara spiritual
Sebagai sarana upacara spiritual, masyarakat pada zaman dahulu
biasa melaksanakan upacara ritual ketika akan memulai suatu
peristiwa.
b. Tari sebagai hiburan
Sebagai hiburan bertujuan untuk mengungkapkan ekspresi
kegembiraan atau rasa syukur

c. Tari sebagai tontonan

%2Tetty Rachmi, dkk, Keterampilan Musik dan Tari ( Tanggerang Selatan: Universitas
Terbuka, 2014) h. 19
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Tari sebagai tontonan merupakan tarian yang disajikan khusus
dengan kaidah —kaidah artistik yang telah ditata rapi untuk

menghasilkan suatu karya yang berkualitas.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, dengan metode
penelitian eksperimental. Metode eksperimental dalam penelitian ini yaitu metode
pre-eksperimental designs yang menggunakan desain One-Shot Case Study.
Penelitian ini tidak ada kondisi awal atau tidak ada perlakuan awal karena
melibatkan sekelompok kecil yang diberi perlakuan (x) dan tes akhir (0).

Desain penelitian One- Shot Case Study sebagai berikut:

XO

Keterangan:
X: Treatment yang diberikan (variabel independen)

O: Observasi (variabel dependen)

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada Maret 2020 di PAUD Al-Hibbah Lampisang
Aceh Besar. PAUD Al-Hibbah Lampisang terletak di depan Jin. Banda Aceh-

Melaboh.

!Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan
R&D(Alfabeta: Bandung, 2012)

35
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C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi
Populasi adalah seluruh individu yang menjadi sumber data.? Populasi

dalam penelitian ini adalah anak kelompok A PAUD Al- Hibbah Lampisang
tahun ajaran 2019/2020.
2. Sampel

Sampel adalah wakil dari populasi yang akan diteliti.® Sampel adalah
sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut,
ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut prosedur
tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. Adapun populasi di dalam
penelitian ini adalah anak kelompok A PAUD Al- Hibbah Lampisang tahun
ajaran 2019/2020. Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah kelas
Al yang berjumlah 15 orang anak, terdiri dari 8 orang laki-laki dan 7 orang
perempuan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono purposive sampling adalah

teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.*

D. Instrumen Pengumpulan Data
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen

pengumpulan data.

2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan , (Bandung:Alfabeta,2015) h.111

3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018)
h. 117

*Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2011) h. 301
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a. Instrumen

Instrumen merupakan alat ukur dalam penelitian yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.’Instrumen alat ukur
yang digunakan untuk mengetahui kemampuan anak dalam kegiatan tarian
heroik “tajak ugle”dengan menggunakan lembar observasi. Instrumen yang

digunakan untuk menilai kemampuan anak berupa tanda check list

InstrumenPengumpulan Data

Tabel 3.1 Kisi-Kisi
InstrumenPenelitianObservasiPerkembanganMotorikKasarAnak
Variabel SubVariabel Indikator d_A_spgk yang
inilai (proses)
Fisik motorik Melakukan gerakan | Berlari Anak mampu
(Motorik Kasar) | melompat, meloncat, melakukan
dan berlari secara gerakan (lari
terkoordinasi ditempat dengan
memetik jari)

Melompat Anak mampu
melakukan
gerakan
(melompat
dengan kaki
membuka dan
diikuti dengan
membuka tangan
kedua kesamping)
Berjalan Anak mampu
melakukan
gerakan berjalan
maju

Anak mampu
melakukan

>Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif ( Bandung:Alfabeta,2011) h. 102
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gerakan mundur

Berjinjit Berdiri berjinjit

Berjalan berjinjit

Tabel 3.2 RubrikPenilaian Motorik Kasar Anak Usia 4-5 Tahun
MelaluiTarianHeroik

No

Indikator

Skor

Penilaian
Keterangan

Berlari

BB (1)

Anak belum mampu melakukan
gerakan (lari ditempat ) dengan
memetik jari

MB (2)

Anak mulai mampu melakukan
gerakan (lari ditempat ) dengan
memetik jari

BSH (3)

Anak sudah mampu melakukan
gerakan (lari ditempat ) dengan
memetik jari

BSB (4)

Anak mampu melakukan gerakan
(berlari ditempat ) dengan memetik
jari

Melompat

BB (1)

Anak belum mampu melakukan
gerakan (melompat dengan kaki
membuka dan diikuti dengan
membuka tangan kedua kesamping)

MB (2)

Anak mulai mampu melakukan
gerakan (melompat dengan kaki
membuka dan diikuti dengan
membuka tangan kedua kesamping)

BSH (3)

Anak sudah mampu melakukan
gerakan (melompat dengan kaki
membuka dan diikuti dengan
membuka tangan kedua kesamping)

BSB (4)

Anak mampu melakukan gerakan
(melompat dengan kaki membuka
dan diikuti dengan membuka tangan
kedua kesamping) dengan sangat
baik
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Penilaian
No | Indikator | Skor Keterangan
3 | Berjalan | BB(1) Anak belum mampu melakukan
gerakan berjalan dengan gerakan
maju ke depan dengan cepat
MB (2) | Anak mulai mampu melakukan
gerakan berjalan dengan gerakan
maju ke depan dengan cepat
BSH (3) | Anak sudah mampu melakukan
gerakan berjalan dengan gerakan
maju ke depan dengan cepat
BSB (4) | Anak mampu melakukan gerakan
berjalan cepat dengan gerakan maju
ke depan dengan sangat baik
4 | Berjinjit | BB (1) Anak belum mampu melakukan
berjalan dan berdiri berjinjit
MB (2) | Anak mulai mampu melakukan
berjalan dan berdiri berjinjit
BSH (3) | Anak sudah mampu melakukan
berjalan dan berdiri berjinjit
BSB (4) | Anak sudah mampu melakukan

berjalan dan berdiri berjinjit dengan
sangat baik.

Tabel 3.3Kategori Keberhasilan Anak

Kategori Skor
BB= Belum Berkembang 0-25
MB = Mulai Berkembang 26-50
BSH = Berkembang Sesuai Harapan 51-75
BSB = Berkembang Sangat Baik 76 — 100
f
P =—x100%

Keterangan:

P = Angkapersentase
f = Frekuensiaktivitas
n = Banyak individu
100% = Konstanta

n

D. TeknikPengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi adalah cara pengumpulan data untuk mendapatkan informasi
melalui pengamatan langsung terhadap sikap dan perilaku anak didik.°Dalam
penelitian ini, peneliti melakukan observasi secara langsung untuk melihat
peningkatan motorik kasar anak di PAUD Al-HibbahLampisang Aceh Besar.

Tabel 3.4 Lembar Observasi Anak

Kriteria
Penilaian

1| 2 3 4

No Indikator Penilaian

1 | Anak mampu melakukan gerakan (lari ditempat
dengan memetik jari)

2 | Anak mampu melakukan gerakan (melompat
dengan kaki membuka dan diikuti dengan
membuka tangan kedua kesamping)

3 | Anak mampu melakukan gerakan berjalan maju
mundur

4 | Anak sudah mampu melakukan berjalan dan
berdiri berjinjit

Keterangan:

4= Berkembang Sangat Baik (BSB)

3= Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
2= Mulai Berkembang (MB)

1= Belum Berkembang (BB)

®Sukardi, Metode Penelitian Tindakan Kelas: Implementasi dan Pengembangan (Jakarta:
Bumi Aksara, 2013) h. 4
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2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari dan mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkrip, surat kabar, majalah, agenda dan sebagainya.” Dalam
penelitian ini, peneliti melakukan dokumentasi melalui foto, video, catatan-

catatan dan data-data ketika observasi

E. Penguji Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas

Validitas merupakan suatu instrument pengukuran yang valid, mengukur apa
yang seharusnya diukur, atau mengukur apa yang hendak diukur.®Validitas yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi product moment,yaitu
mengetahui tingkat pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen.
Pada validitas ini peneliti mengemukakan argumentasi bahwa pengukuran yang
akan dilakukan tampak cara baik dengan melihat pada indikator pengukuran yang
digunakan.? Pengukuran validitas yang paling sederhana paling dasar dilakukan
dengan cara mengamati instrument pengukur menentukan apakah instrument
bersangkutan dapat mengukur dapat mengukur apa yang akan diukur. Pada
validitas ini peneliti mengemukakan argumentasi bahwa pengukur yang akan

dilakukan tampak baik dengan cara melihat pada indikator pengukuran yang

"Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu,,, h. 231

83Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu,,, h. 233

Morissan, Metode PenelitianSurvei, (Jakarta: Kencana, 2012) h. 99
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digunakan untuk mengukur korelasi antara penilaian dan skor total digunakan

dengan rumus Korelasi “r’Product Moment.

NYXXY-(QZX) 2Y)

rXy =
\/[N IX2= EX|[NZY2 - E V)]
Keterangan:
rxy = Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment.
N = Number of Cases
Z XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
> X = Jumlah seluruh skor X
Y = Jumlah seluruh skor Y

Adapun pengujian validitas pada penelitian ini dilakukan secara statistik
dengan menggunakan program Statistic Product And Solution system (SPSS) versi
17.0. Langkah-langkah yang peneliti lakukan untuk mengukur validitas adalah
dengan memberikan skor pada lembar observasi penilaian kepada 10 responden
yang tidak termaksud kedalam sampel penelitian, kemudian setelah dilakukan
penilaian selanjutnya penelitian  melakukan = pengujian validitas dengan
menghitung korelasi antara data pada masing-masing pernyataan dengan skor
total. Kemudian hasil penilaian tersebut peneliti masukkan kedalam tabel untuk
menghitung nilai koefisien.

Berikut tabel uji validitas untuk perhitungan data sebanyak 10 responden:
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Tabel 3.5 Uji Validitas

Variabel Tarian Heroik Tajak Ugle
Responden |P1 | P2 |P3 |P4 Skor Total
1
2
N=10

Variabel Motorik Kasar
Responden |P1 | P2 |P3 |P4 Skor Total
1
2
N=10

Kriteria dalam menentukan validitas suatu penilaian adalah sebagai berikut:

a. Jika rnitung>rtabet Maka pertanyaan dinyatakan valid.

b. Jika rhitung<rtabel Maka pertanyaan dinyatakan tidak valid.

2. Reliabilitas

Reliabilitas merupakan suatu instrumen pengukuran yang mempunyai
kepercayaan terhadap suatu hasil pengukuran.’® Reliabilitas yang digunakan
adalah realibitas stabilitas yaitu mengacu pada konsisten hasil. Maksudnya
pengukuran ini dilakukan dua kali jika pengukuran tersebut menunjukkan hasil
yang sama (konsisten). Setelah dilakukan validitas, kemudian dilakukan uji
reliabilitas. Teknik uji reliabilitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan
teknik Cronbach’s Alpha  melalui bantuan program Statistical Product and
Solution System (SPSS) versi 17.0. langkah dalam menguji reliabilitas juga
peneliti lakukan sama dengan pengujian validitas, yaitu memberikan penilaian
kepada 10 orang anak, kemudian, setelah dinilai semua selanjutnya penulis

melakukan pengujian reliabilitas dengan menghitung korelasi antar data masing-

¥Morissan, Metode PenelitianSurvei,,,h 100
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masing penilaian dengan skor total. Kemudian hasil penilaian tersebut
dimasukkan ke dalam tabel untuk menghitung varian dan koefisien alpha (o).

Tabel.3.6 Perhitungan Reliabilitas

Variabel Tarian Heroik Tajak

Ugle
resp P1 (P2 |P3 |P4
1
2
N=10

Variabel Motorik Kasar
resp P1L (P2 |P3 |P4
1
2
N=10

F. Teknik Analisis Data

Hasil data penelitian ini nantinya merupakan data kuantitatif. Data
kuantitatif akandianalisis menggunakan analisis regresi linear sederhana. Analisis
regresi linear sederhana adalah regresiyang memiliki satu variabel dependendan
satu variabelindependen®. Regresi bertujuan untuk menguji pengaruh antara
variabel satu dengan variabel lain.Variabel yang dipengaruhi disebut variabel
tergantung dependen, sedangkan yang mempengaruhi disebut variabel bebas atau
independen.

PersamaanRegresi Linear sederhana :

Y =a+bX

1y WiratnaSujarwenidan Poly Endrayanto,StatistikaUntukPenelitian(Jokyakarta; Graha
1lmu.2012), h. 83.
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Keterangan:

Y= subjek dalam variable dependen yang diprediksi

a =harga Y ketika harga X =0 (harga konstan)

b= angka atau arah koefisien regresi, yang menunjukkan angka
peningkatansatupun penurunan variable dependen yang didasarkan pada
perubahan variable independen. Bila (+) arah garis naik, danbila (-) maka
arah garis turun.

X= subjek pada variable independen yang mempunyai nilai tertentu
Dibawah ini merupakan gambaran hubungan variabel, indikator, dan

instrument.

Kriteria yang peneliti gunakan adalah apabila tipei™ thitung, Maka H, diterima.

Nilai diinterpretasikan sesuai dengan table berikut :

Tabel 3.7 Interpretasi nilai t

Besarnyanilait Interpretasi
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0.60-0,799 Kuat
0,800-1000 Sangat Kuat




BAB IV
HASIL PENELITIANDAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PAUD Al-Hibbah Lampisang Aceh Besar,
Banda Aceh yang beralamat JI. Cut Nyak Dhien. Lingkungan PAUD Al- Hibbah
Lampisang merupakan lingkungan perdagangan dan tempat wisata 100m? dari
jalan utama JI. Banda Aceh- Melaboh. Pada posisi ini menjadikan PAUD Al-
Hibbah Lampisang yang strategis dari berbagai jangkauan masyarakat. Hal ini
dikarenakan jalur sekolah merupakan jalur utama untuk seluruh alat transportasi
angkutan umum sehingga masyarakat sekitar sekolah merasa bahwa jangkauan
sekolah mudah untuk dijangkau.

Pada umumnya hampir seluruh masyarakat, khususnya masyarakat sekitar
menginginkan anak-anaknya dapat disekolahkan di PAUD Al- Hibbah tersebut.
Hal ini dikarenakan karena jarak yang tidak terlalu jauh dan dapat kita lihat bahwa
setiap tahun ajaran baru bahwa dari peminat meningkat dan melampau kapasitas
sekolah.

1. Visi dan Misi Sekolah PAUD Al-Hibbah LLampisang
a. Visi
1. Menjadikan generasi yang jujur, beriman, berakhlak mulia, cerdas,
kreatif.
2. Mandiri serta memiliki kesiapan fisik dan mental dalam memasuki

pendidikan yang lebih lanjut.

45
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b. Misi

1. Membiasakan anak didik untuk bersikap dan berturtur kata meneladani
Rasulullah S.A.W. meningkat dan mengembangkan potensi anak agar
tumbuh menjadi pribadi muslim yang disiplin dan bertanggung jawab.

2. mengembangkan bakat dan kemampuan anak melalui bermain sambil
belajar secara nyata. Meningkatkan perluasan pemerataan akses
layanan PAUD.

3. Bersama orang tua sebagai parnert dalam mendidik anak menjadi
generasi yang sholeh, sehat, cerdas, sesuai dengan perkembangan
usianya.

c. Tujuan

1. Mendidik generasi yang mandiri untuk persiapan dalam memasuki
tahap pendidikan yang lebih lanjut.

2. Agar anak didik tumbuh cerdas, baik intelektual, emosional dan
spiritual

3. Mendidik anak agar menjadi generasi yang berkualitas bagi agama
nusa, dan bangsa.

2. Sarana dan Prasarana

Sarana pendidikan merupakan penunjang bagi proses belajar mengajar
disekolah. Lengkap tidaknya fasilitas akan mempengaruhi keberhasilan program
pendidikan. Kegiatan penelitian pada PAUD Al- Hibbah Lampisang Aceh Besar
terlaksana dengan adanya sarana dan prasarana, sebagaimana dapat dilihat pada

tabel berikut:
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a. Gedung
Tabel 4.1 Keadaan Sarana Prasarana Pada PAUD Al- Hibbah Lampisang
Aceh Besar
No Nama Fasilitas Jumlah Kondisi
1 | Ruang kelas 3 Baik
2 | Ruang guru 1 Baik
3 | Gudang 1 Baik
4 | Kamar mandi/wc 2 Baik

Tabel 4.2 Keadaan Sekolah di PAUD Al- Hibbah Lampisang
No | Keadaan Sekolah di PAUD Al- Hibbah Lampisang

1 Kepemilikan Tanah Milik Desa
2 | Luas Tanah +1400 m*
3 | Luas Bangunan + 300 m?

b. Alat permainan Outdoor dan Indoor

Sarana permainan yang cukup memadai dan dalam kondisi baik sehingga
alat permainan mudah dimainkan oleh anak, sarana permainan yang ada
mencakup:

Tabel 4.3 Alat Permainan Outdoor PAUD Al- Hibbah Lampisang

No Nama Barang Jumlah

1 | Timbangan 1

Ayunan besi

Ayunan keranjang

Perosotan bola

Perosotan bhiasa

Panjat besi

Jungkitan

o|No|o|lw|N
Rlwwl bRk R|~N

Jembatan ban
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Tabel 4.4 Alat Permainan Indoor PAUD Al-Hibbah Lampisang

No Nama Barang Jumlah
1 | Alat peraga shalat 1set
2 | Alat perlengkapan shalat 2set
3 | Balok bangunan 1set
4 | Puzzle oset
Boneka 1set

3. Proses Belajar dan Pembelajaran di PAUD Al- Hibbah Lampisang
Waktu pelaksanaan kegiatan belajar di PAUD Al- Hibbah Lampisang
Aceh Besar adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5 Jadwal Kegiatan Harian PAUD Al-Hibbah Lampisang Aceh Besar

No Kegiatan Waktu
1 | Menyambut 07.30-08.00 WIB
kedatangan anak (30 MENIT)
2 | Kegiatan awal 08.00-08.45WIB
(45 MENIT)
3 | Kegiatan inti 08.45-09.45 WIB
(60 MENIT)
4 | Istirahat/makan 09-10.30 WIB
(45 MENIT)
5 | Kegiatan penutup 10.30-11.00
(30 MENIT)
6 | Menunggu 11.00-13.00 WIB
penjemputan anak (120 MENIT)
Jumlah Waktu Layanan 330NIT
Dalam 1 Hari

4. Kondisi Guru PAUD Al- Hibbah Lampisang Aceh Besar
Jumlah tenaga pengajar di PAUD Al- Hibbah Lampisang ada 9 orang, secara
terperinci dapat dilihat pada table berikut :

Tabel 4.6 Kondisi Guru Dan Karyawan PAUD Al- Hibbah Lampisang

NO Nama Pendidikan Terakhir Jabatan
1 | Rini Yusnita Kepala sekolah S1
2 | Susi Wardani Bendahara S1
3 | Nur Asiah Sekretaris S1
4 | Agustina Guru S1
5 | Mardiah Guru S1
6 | Safrianti Guru S1
7 | Rini Julita Guru S1
8 | Nurlisa Guru SI
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9 | Nuraini Guru Sl

10 | Siti Aminah Guru S1

5. Kondisi Anak di Kelompok A PAUD Al- Hibbah Lampisang Aceh Besar
Jumlah anak didik di kelompok A PAUD Al-Hibbah Lampisang tahun ajaran
2019/2020 adalah 15 anak. Secara terperinci dapat dilihat di table berikut:

Tabel 4.7 Kondisi Anak Didik di Kelompok A PAUD Al- Hibbah Lampisang
Aceh Besar

Nama Anak Jenis Kelamin Keterangan
ZA L
AS
GA
SA
AZS
MFZ
MM
SN
SN
OL
LA
KAM
PH
RF
15 | AAA
Sumber: Dokumentasi Sekolah PAUD Al- Hibbah

el Ll L L Ly =z
LwNHo@oo\lcnm.bwml—\o
U0, 0|0|0|0|o| |||\

B. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang pengaruh tarian
heroik tajak ugle terhadap motorik kasar anak dengan sampel 15 orang anak di
PAUD Al- Hibbah Lampisang.
1. Pengujian validitas
Pengujian validitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan secara statistik

menggunakan rumus korelasi product moment menggunakan bantuan SPSS versi
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17.0. varibel penelitian adalah tarian heroik tajak ugle (variabel x sejumlah 15
orang anak ) motorik kasar (variabel y) Penulis memasukkan setiap jawaban ke
dalam tabel validitas dimana setiap pernyataan penulis kategorikan sebagai
variabel X dan variabel Y. Dari hasil hitungan tersebut penulis masukkan ke
dalam rumus uji validasi dengan bantuan pogram SPSS versi 17.0 yaitu dimulai
dari analyze —corelat- bivariat. Kemudian penulis menghitung rhitung nya Kriteria
valid atau tidaknya instrumen jika nilai rniwung > riavel. Sesuai dengan jumlah
responden, maka degree of freedom (df)= n-Nr=20-2=18. re dengan df=18 pada
taraf 5% adalah sebesar 0,444. Hasil uji validitas dilakukan untuk mengukur
sejauh mana alat pengukur dapat mengukur apa yang hendak diukur, hasil dari
pengujian validitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.8 Uji validitas X (Tarian Heroik Tajak Ugle)

No. Mhitung Ftabel Keterangan
1 9,42 0, 632 Item valid
2 921 0, 632 Item valid
3 968 0, 632 Item valid
4 667 0, 632 Item valid

Tabel 4.9 Uji validitas variabel Y (Motorik Kasar Anak)

1 760 0,632 Item valid
2 718 0,632 Item valid
3 714 0,632 Item valid
4 840 0,632 Item valid




o1

Berdasarkan hasil uji validitas variabel tarian heroik tajak ugle(X) dan
motorik kasar (Y) diatas menunjukkan bahwa pengujian validitas variabel X
dan variabel Y semua data dinyatakan valid karena memiliki rhiwng lebih besar
dari rgper dengan jumlah 10 orang guru adalah 0,632 pada taraf signifikan 5%.
Hasil pengujian validitas secara lengkap dapat dilihat pada lampiran satu dan

dua.

2. Pengujian Realibitas

Pengujian reliabilitas dapat dilakukan setelah semua pernyataan telah
valid. Adapun Pengujian reliabilitas ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
hasil pengukuran tetap konsisten dan dapat dipercaya. Pengujian reliabilitas
instrumen pada penelitian ini dilakukan dengan melakukan penilaian kepada 10
guruyang bukan termasuk kedalam sampel. Setelah peneliti selesai melakukan
penilaian dan memperoleh hasil, kemudian peneliti memasukkan data tersebut
kedalam rumus uji realibilitas dengan menggunakan bantuan program SPSS
17.0.Valid pada instrumen ini adalah jika nilai nilai o > repel (0,632).

Pengujian reliabilitas ini dilakukan dengan menggunakan pengujian alpha
cronbach dengan menggunakan program SPSS 17.0. Dengan demikian, hasil
pengujian dapat dilihat pada tabel ringkasan uji reliabilitas instrumen berikut ini:

Berdasarkan analisis reabilitas dapat diketahui bahwa alpha untuk masing-
masing variabel yaitu variabel tarian heroik tajak ugle (X) diperoleh nilai apha
sebesar 0,758, sedangkan variabel mutu layanan sebesar 0,806. Dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa pengukuran reliabilitas o> ripe dimana rigpel pada jumlah
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responden 10 orang adalah 0,632 pada taraf signifikan 5%.Hasil pengujian

reliabilitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

3. Pengujian Regresi linear Sederhana

Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan penilaian mengenai
tarianheroikterhadap motorik kasar anak. penilaian diberikan kepada 15 anak
Paud ( Al) dalam bentuk penilaian dengan pengukuran menggunakan skala likert.
Tujuan dari pengujian regresi adalah mengetahui bagaimana menghitung suatu
perkiraan atau persamaan regresi yang akan menjelaskan pengaruh hubungan

antar dua variabel.

Tabel 4.10 Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .835° .697 .673 1.187

a. Predictors: (Constant), Tarian_heroik tajak ugle

Coefficients

Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -.630 2.186 -.288 |[.778
Tarian_heroik  ].892 163 .835 5.466 |.000

a. Dependent Variable: Motorik_kasar
a. Persamaan regresi linear sederhana:
Y =a+bX

Y =630+ 0, 892X
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b. Interprestasi hasil penelitian

Berdasarkan persamaan regresi di atas, dapat diinterprestasikan bahwa
jika tarian heroik diukur dengan instrumen yang dikembangkan dalam
penelitiana ini, maka setiap perubahan mutu layanan akan berubah sebesar
630 satuan pada arah yang sama. Misalkan pada variabel X (tarian heroik
tajak ugle) memiliki skor 20, maka persamaan regresi ditulis Y = 630+0,892
(20). Semakin tinggi nilai tarian heroik tajak ugle maka semakin tinggi /

meningkat motorik kasar anak.

C. Pembuktian Hipotesis

Berdasarkan hasil analisis data angket, diperoleh nilai korelasi antara tarian
heroik tajak ugle (X) terhadap motorik kasar anak 892. Penulis menentukan
hipotesis dengan berpedoman pada ketentuan berikut ini:
Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara tarian heroik tajak ugle(X)
terhadap motorik kasar anak (Y) di PAUD Al- Hibbah Lampisang.
Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara tarian heroik tajak ugle
terhadap motorik kasar anak (Y) di PAUD Al- Hibbah Lampisang
Hipotesis riset diatas dapat = dirumuskan dalam bentuk hipotesis
statistiknya, yaitu:

Ha:p #0 —> (terdapat pengaruh)

Ho:p =0 ~> (tidak terdapat pengaruh)

Selanjutnya kedua hipotesis di atas akan diuji dengan membandingkan
nilai thiung dengan nilai twper yang dapat dilihat pada tabel nilai “t” Product

Moment dengan menghitung nilai df terlebih dahulu yaitu df= N-nr = 15-2 =13.



54

Dari tabel nilai “t” product moment diperoleh bahwa df sebesar 13 pada
taraf signifikan 5% diperoleh tupel.77 Ternyata thiwung Sebesar 5.466 jauh lebih
besar nilainya daripada tuape. Karena thiung™> twver, Maka hipotesis alternatif
diterima sedangkan hipotesis nol ditolak. Berarti terdapat pengaruh yang

signifikan antara variabel tarian heroik tajak ugle (X) dan variabel motorik kasar

(Y).

ANOVA
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
L Regression 42.088 1 42.088 29.878 .000?
Residual 18.312 13 1.409
Total 60.400 14

a. Predictors: (Constant), Tarian_heroik tajak ugle

b. Dependent Variable: Motorik_kasar
Pada tabel nilai “F”, diperoleh hasil bahwa df sebesar 13 dengan taraf
signifikan 5% diperoleh Fiael Sebesar 467, sedangkan Fpiwng besarnya 29, 878
lebih besar dari pada Fraper Karena Fhiwung™> Franel, maka hipotesis alternatif diterima
dan hipotesis nol ditolak. Kesimpulannya bahwa terdapat pengaruh positif yang
signifikan antara variabel X (tarian heroik tajak ugle) terhadap variabel Y
(motorik kasar ).
1. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Dari analisis data, peneliti mengetahui hubungan antara variabel
independent (tarian heroik tajak ugle ) terhadap variabel dependent (motorik
kasar ) memiliki regresi sebesar 42.088 dan berdasarkan table output SPSS

(model summary) diketahui nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,697
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atau sama dengan 69.7% . Besarnya angka koefisien determinasi (R Square)
tersebut mengandung arti bahwa variable tarian heroik tajak ugle(X)
berpengaruh terhadap variable peningkatan motorik kasar (Y) sebesar 69,7%,
sedangkan sisanya (100% -69,7% = 30.3 %) dipengaruhi oleh variable lain
diluar persamaan regresi ini atau variable yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

Kemudian, apabila melihat korelasinya(R), maka diperoleh nilai
sebesar 0,835. Maka pada tabel interpretasi terletak antara 0,800-100 , yang

pada tabel interprestasi menyatakan bahwa korelasi tersebut tergolongkuat.

D. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di Paud Al- Hibbah Lampisang.Hasil penelitian
inimembuktikan bahwa tarian heroik berpengaruh  positif secara langsung
terhadap motorik kasar anak di PAUD Al- Hibbah Lampisang.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, hasil
koefisien korelasi menunjukkan sebesar 0.835 bahwa tarian heroik mempunyai
hubungan yang kuat terhadap motorik kasar anak di PAUD Al-Hibbah
Lampisang.Pengujian regresi menunjukkan hasil sebesar 42,088 dan nilai thitung
sebesar 5.466 menyatakan bahwa terdapat korelasi yang positif antara variabel X
dengan variabel Y. tarian heroik tajak ugle berpengaruh sebesar 69,7% terhadap
motorik kasar anak, sedangkan sisanya sebesar 30.1% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Demikian pula dengan hasil yang di peroleh melalui uji regresi linier yang

penulis lakukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara tarian heroik
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tajak ugle terhadap motorik kasar anak di PAUD al- hibbah lampisang, dari hasil
pengujian yang dicapai Yyaitu Fhitwung 5.466> Fraper 1,77 maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Dengan kata lain terdapat pengaruh yang positif antara tarian heroik

tajak ugle terhadap motorik kasar anak di PAUD al- hibbah lampisang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh tarian heroick terhadap
motorik kasar anak dapat disimpulkan bahwa tarian heroik  tajak ugle
berpengaruh terhadap motorik kasar anak. hal ini terbuktti dari hasil analisis
korelasi sebesar 810 hasil ini terletak anatara 800-1000 yang berarti tarian heroik
tajak ugle mempunyai hubungan yang kuat dengan motorik kasar anak. Dari hasil
pengujian hipotesis diperoleh nilai Fritung 5.466 > Franer 1.77 pada taraf signifikan 5
% sehingga hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh positif yang signifikan
antara tarian heroik tajak ugle (X) terhadap motorik kasar anak (YY) di PAUD Al-
Hibbah Lampisang Aceh Besar. Tarian heroik tajak ugle berpengaruh sebesar
69% terhadap, motorik kasar anak. dan 30.1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain

yang diteliti dalam penelitian ini.

B. Saran-saran
Berdasarkan pembahasan diatas peneliti mempunyai beberapa saran untuk
perkembangan kemajuan yang akan datang. Berikut ini ada beberapa saran antara
lain:
1. Bagi siswa lebih aktif lagi mengikuti latihan perkembangan motorik
kasar yang diberikan guru
2. Bagi guru harus memperhatikan lebih baik lagi kemampuan
perkembangan motorik anak, termasuk motorik kasar anak usia dini serta

tidak memberikan gerakan tari yang menyulitkan.
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Lampiran Dokumentasi Observasi

Pengaruh Tarian Heroick Terhadap Motorik Kasar Anak Usia 4-5 Tahun di PAUD
Al- HIBBAH

A. Profil Sekolah PAUD Al- Hibbah Lampisang
1. Halaman Depan Sekolah PAUD Al- Hibbah Lampisang

Gambar:Orang tua Mengantarkan Anak ke Sekolah



Gambar: Anak Melakukan Permainan yang Melatih Motorik Kasar Anak



Gambar: Anak Melakukan Mainan Ninja Waria

Gambar: Anak Bermain Rosotan



Gambar: Proses Belajar Mengajar

ECT

Gambar: Proses Belajar Mengajar
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